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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis status ketahan pangan dan tipologi wilayah 

berdasarkan ketahanan pangan di Kabupaten Banyumas dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Status ketahanan pangan di Kabupaten Banyumas berdasarkan indeks komposit 

yaitu menggunakan 6 indikator terdapat 5 (18,52%) kecamatan dalam kondisi 

sangat tahan,  16 (59,26%) kecamatan dalam kondisi tahan, dan kecamatan 

dalam kondisi cukup tahan sejumlah 6 (22,22%). 

2. Tipologi wilayah berdasarkan ketahanan pangan dibagi menjadi 3 klaster, 

dimana klaster I memiliki penciri khusus yaitu rasio konsumsi normatif dengan 

anggota klaster sejumlah 4 kecamatan, klaster II memiliki penciri khusus yaitu 

indikator jumlah kepala keluarga miskin dengan anggota klaster sejumlah 2 

kecamatan, dan klaster III dengan penciri khusus yaitu indikator jumlah 

kematian bayi dengan anggota klaster sejumlah 21 kecamatan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka saran yang dapat 

disampaiakan pada penelitian “Identifikasi Tipologi Wilayah Dalam Perspektif 

Ketahanan Pangan di Kabupaten Banyumas” yaitu sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kulitas pelayanan kesehatan atau menyusun program pengentasan 

balita gizi kurang dan kematian bayi, karena pada aspek ini masih cukup banyak 

daerah di Kabupaten Banyumas yang terindikasi rawan pangan. 

2. Meningkatkan program pengentasan kemiskinan khususnya di Kecamatan 

Purwojati, karena di kecamatan ini prosentase kepala keluarga miskin tertinggi 



65 
 

di Kabupaten Banyumas yaitu 36,30% dengan indeks 1 artinya masuk dalam 

prioritas 1 untuk pengentasan kerawanan pangan. 

3. Menyusun program pengentasan penduduk buta huruf dan pembukaan lapangan 

pekerjaan, karena pada analisis tipologi wilayah terdapat 18 kecamatan dengan 

jumlah penduduk buta huruf dan jumlah pengangguran yang cukup banyak. 

4. Menyusun program penyediaan bahan pangan serealia dan umbi-umbian di 

daerah perkotaan, karena berdasarkan analisis rasio konsumsi normatif di daerah 

pusat kota masih rendah ketersediaan pangannya. 

 


